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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI DARI EKSTRAK ETANOL 

DAUN Acacia mangium ASAL BATOLA DAN BANJARBARU (Oleh Aulia 

Khairunnisaa; Pembimbing: Anna Khumaira Sari, Normaidah; 2025; 54 halaman) 

 

Pemanfaatan daun Acacia mangium sebagai sumber antioksidan alami masih belum 

banyak dieksplorasi, meskipun tanaman ini diketahui mengandung berbagai 

metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menentukan aktivitas antioksidan fraksi dari 

ekstrak etanol daun A. mangium asal Batola dan Banjarbaru menggunakan metode 

DPPH. Penelitian ini diawali dengan ekstraksi menggunakan etanol 96%, kemudian 

dilanjutkan dengan fraksinasi menggunakan n-heksana (FH), etil asetat (FE), dan 

etanol 10% (FP). Setelah itu, dilakukan skrining fitokimia dan penetapan aktivitas 

antioksidan menggunakan instrumen spektrofotometer UV-vis. Hasil rendemen 

ekstrak daun A. mangium Batola dan Banjarbaru berturut-turut 20,13% dan 19,53%. 

Proses fraksinasi menghasilkan rendemen fraksi FH Btl, FE Btl, FP Btl, FH Bjb, 

FE Bjb, dan FP Bjb masing-masing sebesar 24%; 8%; 46,4%; 15,6%; 15,2%; dan 

25,6%. Pada skrining fitokimia, fenol, flavonoid, steroid, glikosida, dan saponin 

ditemukan di keenam fraksi. Nilai IC50 FH Btl, FE Btl, FP Btl, FH Bjb, FE Bjb, dan 

FP Bjb berturut-turut sebesar 42,30; 0,90; 8,30; 56,86; 5,86; dan 14,28 ppm. Fraksi 

etil asetat yang berasal dari Batola dan Banjarbaru memiliki aktivitas antioksidan 

yang paling tinggi dengan kategori sangat kuat. 

 

Kata kunci: Acacia mangium, antioksidan, DPPH, ekstrak etanol, fraksi 
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ABSTRACT 

 

ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF FRACTIONS FROM ETHANOL 

EXTRACT OF Acacia mangium LEAVES FROM BATOLA AND 

BANJARBARU (By Aulia Khairunnisaa; Advisors: Anna Khumaira Sari, 

Normaidah; 2025; 54 pages) 

 

The utilization of Acacia mangium leaves as a natural antioxidant source remains 

underexplored, despite the plant being known to contain various secondary 

metabolites with high antioxidant activity. This study aims to evaluate and 

determine the antioxidant activity of fractions derived from ethanol extracts of A. 

mangium leaves sourced from Batola and Banjarbaru using the DPPH method. The 

study began with extraction using 96% ethanol, followed by fractionation using n-

hexane (FH), ethyl acetate (FE), and 10% ethanol (FP). Phytochemical screening 

and antioxidant activity assays were subsequently performed using a UV-vis 

spectrophotometer. The extraction yields of A. mangium leaves from Batola and 

Banjarbaru were 20.13% and 19.53%, respectively. Fractionation produced FH Btl, 

FE Btl, FP Btl, FH Bjb, FE Bjb, and FP Bjb yields of 24%; 8%; 46.4%; 15.6%; 

15.2%; and 25.6%, respectively. Phytochemical screening revealed the presence of 

phenols, flavonoids, steroids, glycosides, and saponins in all six fractions. The IC50 

values of FH Btl, FE Btl, FP Btl, FH Bjb, FE Bjb, and FP Bjb were 42.30; 0.90; 

8.30; 56.86; 5.86; and 14.28 ppm, respectively. The ethyl acetate fractions from 

both Batola and Banjarbaru exhibited the highest antioxidant activity, categorized 

as very strong. 

 

Keywords: Acacia mangium, antioxidant, DPPH, ethanol extract, fraction 
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